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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan motorik halus melalui kegiatan 
mewarnai pada kelompok B TK Aisyiyah 2 palembang. Kemampuan motorik halus sangat penting 
untuk mendukung jenjang pendidikan selanjutnya. Penelitian ini penelitian tindakan kelas yang 
dilaksanakan dalam 2 siklus. Subjek penelitian ini adalah anak-anak kelompok B TK Aisyiyah 2 
palembang  berjumlah 16 anak dengan objek kemampuan motorik halus. Teknik pengumpulan data 
yang digunakan adalah observasi dan dokumentasi. Analisis data menggunakan deskriptif kualitatif 
dan kuantitatif. Hasil observasi kemampuan motorik halus sebelum tindakan rata-rata persentase 
sebesar 64,58% dengan kriteria BSH, mengalami peningkatan sebesar 68,23% pada siklus I berada 
pada kriteria BSH, pada siklus II mengalami peningkatan sebesar 79,95 % menjadi BSB. 
Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa kemampuan motorik halus anak mengalami 
peningkatan dan mencapai indikator keberhasilan lebih dari 75% dengan kriteria Berkembang 
Sangat Baik. Keberhasilan tersebut tidak terlepas dari langkah-langkah pembelajaran yaitu: (1) Satu 
kelas dibagi menjadi 3 kelompok terdiri dari 4-5 anak (2) Tiap kelompok mendapatkan 4-5 macam 
pewarna yang sudah diletakkan dalam wadah (3) Guru memberikan contoh kegiatan mewarnai yang 
akan dilakukan (4) Menyampaikan aturan yang telah disepakati selama kegiatan mewarnai dan (5) 
Gambar yang diwarnai disesuaikan dengan tema yang sedang berlangsung di TK. 
 
Kata kunci: Kemampuan motorik halus, kegiatan mewarnai. 
 
PENDAHULUAN 
Anak usia dini adalah sosok 
individu yang sedang mengalami 
proses perkembangan dan 
pertumbuhan sesuai tahap usianya. 
Anak usia dini merupakan masa 
keemasan (Golden age) hanya terjadi 
satu kali dalam perkembangan 
kehidupan manusia yang berada pada 
rentang usia 0-8 tahun. Pada masa ini 
proses pertumbuhan dan 
perkembangan berbagai aspek sedang 
mengalami masa yang sangat cepat. 
Untuk itu Anak Usia Dini 
memerlukan stimulus dalam  upaya 
mengembangkan kecerdasan, 
diantaranya melalui pendidikan. 
Pendidikan pada Anak Usia 
Dini (PAUD) adalah suatu upaya 
pembinaan yang ditujukan kepada 
anak sejak lahir sampai dengan usia 
enam tahun yang dilakukan melalui 
pemberian rangsangan pendidikan 
untuk membantu pertumbuhan dan 
perkembangan jasmani serta rohani 
agar anak memiliki kesiapan dalam 
memasuki pendidikan lebih lanjut. 
Stimulasi tersebut meliputi  
aspek afektif maupun kognitif 
sehingga dapat dikembangkan suatu 
keterampilan yang  tidak terlepas 
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aktivitas motorik, baik motorik halus 
maupun motorik kasar. 
Perkembangan motorik halus anak 
usia dini akan berkembang setelah 
perkembangan motorik kasar anak 
berkembang terlebih dahulu, pada 
usia-usia awal yaitu usia satu atau dua 
tahun kemampuan motorik kasar 
yang berkembang pesat yang 
disesuaikan. Mulai usia 3 tahun 
barulah kemampuan motorik halus 
anak akan berkembang dengan pesat 
pula dengan beberapa gejala terlihat 
misalnya, anak mulai tertarik untuk 
memegang pensil walaupun posisi 
jari-jarinya masih dekat dengan mata 
pensil, selain itu anak juga masih 
kaku dalam melakukan gerakan 
tangan untuk menulis, melukis, dan 
sebagainya. 
Oleh karena itu, pada usia 
selanjutnya yaitu usia 5-6 tahun 
sangat tepat untuk meningkatkan 
kemampuan motorik halus anak 
melalui kegiatan mewarnai agar 
kemampuan motorik halus anak lebih 
matang. Kematangan motorik halus 
anak kelompok B yaitu usia 5-6 tahun 
sangat penting sebagai modal awal 
untuk kemampuan manulis yang 
sangat dibutuhkan pada jenjang 
pendidikan selanjutnya. Kemampuan 
menulis sangat berhubungan dengan 
kelenturan jari-jemari dan 
pergelangan tangan serta koordinasi 
mata tangan yang baik yang menjadi 
tujuan dalam kegiatan pengembangan 
motorik halus anak usia dini 5-6 
tahun. Namun kenyataan di lapangan 
banyak anak usia 5-6, masih belum 
lincah dan gesit, serta aktif untuk 
menggunakan jari-jari tangannya, 
bahkan ada yang hanya diam tidak 
mau menggunakan ototnya tersebut. 
Terbukti Perilaku anak usia 4-5 
tahun kelompok B TK AISYIYAH 2 
Palembang selama pelaksanaan 
observasi mengenai kemampuan 
motorik halus pada saat kegiatan 
mewarnai, yaitu kemampuan 
menggerakkan jari jemari dan 
pergelangan tangan yang kurang 
optimal karena anak-anak kurang 
antusias ketika melaksanakan 
kegiatan mewarnai, di ketahui dari 16 
orang anak terdapat 10 anak yang 
belum mencapai kriteria Berkembang 
Sangat Baik (BSB) dan yang sudah 
mencapai kriteria BSB sebanyak 6 
anak. Melihat kondisi perkembangan 
anak maka perlu di buktikan untuk 
meningkatkan kemampuan motorik 
halus anak agar maksimal dan 
mencapai kriteria Berkembang 
Sangat Baik (BSB). 
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Tanya jawab antara guru dan 
anak terjadi ketika pelaksanaan 
observasi, guru bertanya : “Mengapa 
mewarnai gambarnya seperti itu 
bang?”,. Anak menjawab : “Bosen, 
malas, capek” dengan kegiatan 
mewarnai yang dilakukan karena alat 
yang digunakan untuk mewarnai 
adalah krayon atau spidol. Oleh 
karena itu, perlu dipersiapkan 
kegiatan mewarnai menggunakan 
sarana serta alat yang bervariasi agar 
kemampuan motorik halus anak 
dalam menggerakkan jari jemari dan 
pergelangan tangan ketika kegiatan 
mewarnai dapat berkembang secara 
maksimal serta menarik minat anak 
agar tidak merasa bosan. 
Dapat disimpulkan bahwa di 
Kelompok B TK Aisyiyah 2 
Palembang terdapat masalah ketika 
kegiatan pembelajaran mewarnai. 
Masalah yang dimaksud terletak pada 
kemampuan motorik halus yang 
berkembang kurang maksimal karena 
stimulasi yang diberikan kepada anak 
selama ini hanya terbatas penggunaan 
krayon atau spidol.  Sehingga 
kemampuan anak untuk bereksplorasi 
menggunakan jari jemari serta 
pergelangan tangan juga kurang. 
Stimulasi motorik halus yang 
diberikan kepada anak selama ini 
terletak pada penggunaan krayon dan 
spidol untuk kegiatan mewarnai yang 
terlalu sering dilakukan. 
Anak kelompok B atau usia 5-6 
tahun koordinasi gerakan motorik 
halus berkembang dengan pesat 
menurut tahap perkembangannya 
anak mampu mengkoordinasikan 
gerak mata dan gerak tangan, lengan 
dan tubuh secara bersamaan, hal ini 
bisa dilihat ketika anak menggambar 
ataupun mewarnai. Oleh karena itu 
kegiatan mewarnai sangat penting 
diberikan pada anak usia 5-6 tahun 
yang sedang duduk di TK Kelompok 
B. 
Peneliti menduga untuk 
mengatasi masalah yang terdapat di 
TK Aisyiyah 2 Palembang Kelompok 
B dengan memberikan variasi dalam 
kegiatan mewarnai gambar 
menggunakan alat yang beragam 
diantaranya cotton bud dengan 
memperhatikan pengaturan intensitas 
penggunaan yang tidak terlalu sering. 
KAJIAN PUSTAKA 
Kemampuan merupakan suatu 
kapasitas individu untuk 
melaksanakan tugas dalam pekerjaan 
tertentu. Oleh karena itu kecakapan 
setiap individu   untuk menyelesaikan 
pekerjaannya atau menguasa hal-hal 
yang ingin dikerjakan dalam suatu 
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pekerjaan, dan kemampuan juga 
dapat dilihat sebagaimana dari 
tindakan tiap-tiap individu. 
Menurut Sujiono (2008:114) 
bahwa kemampuan motorik halus 
adalah gerakan yang hanya 
melibatkan bagian-bagian tubuh 
tertentu saja dan dilakukan oleh otot-
otot kecil, seperti keterampilan 
menggunakan jari- jemari tangan dan 
gerakan pergelangan tangan yang 
tepat. Oleh karena itu, gerakan ini 
tidak terlalu membutuhkan tenaga, 
namun gerakan ini membutuhkan 
koordinasi mata dan tangan yang 
cermat. Semakin baik nya gerakan 
motorik halus anak membuat anak 
dapat berkreasi, seperti menggunting 
kertas,   menggambar, mewarnai, 
serta menganyam. Namun tidak 
semua anak      memiliki kematangan 
untuk menguasai kemampuan ini 
pada tahap yang sama. 
Perkembangan motorik halus 
anak usia 6 tahun berdasarkan 
pendapat Ramli (2005) adalah 
ketangkasan terbentuk dengan baik, 
mampu                membedakan tangan 
kanan dari tangan kirinya sendiri 
tetapi tidak dapat membedakan 
tangan kanan dan kiri orang lain, 
memegang pensil, sikat atau krayon 
seperti pegangan orang dewasa antara 
ibu jari dan telunjuk. 
Sedangkan Sujiono (2008) 
adalah mengurus diri sendiri tanpa 
bantuan, membuat berbagai bentuk 
menggunakan play dough dan tanah 
liat meniru membuat garis tegak, 
miring, datar, lengkung dan 
lingkaran. Menggunting 
menggunakan berbagai media 
berdasarkan bentuk atau pola, serta 
memegang pensil atau krayon dengan 
benar. 
Santrock (2007:217) 
mengatakan bahwa pada anak usia 5 
tahun    koordinasi gerakan  motorik 
halus berkembang pesat. Pada masa 
ini anak telah mampu 
mengkoordinasi gerakan  semakin 
meningkat ditandai dengan tangan, 
lengan, dan jari semua bergerak 
bersama di bawah perintah mata. 
Sedangkan Allen dan Marotz 
(2010:150 dan 165) mengemukakan 
bahwa pada usia 5 tahun anak 
menunjukkan pengendalian yang 
cukup baik pada pensil atau spidol 
yaitu mulai mewarnai didalam garis 
dan pada usia 6 tahun ketangkasan 
serta koordinasi mata tangan anak 
meningkat seiring fungsi motorik 
semakin baik. 
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Pengembangan motorik halus 
anak di pengaruhi berbagai faktor 
sebagaimana di katakan Hurlock 
(2013:70) faktor-faktor yang 
mempengaruhi perkembangan 
motorik halus pada anak antara lain: 
Faktor hereditas (warisan sejak lahir 
atau bawaan), faktor lingkungan yang 
menguntungkan atau merugikan 
kematangan fungsi-fungsi organis 
dan fungsi psikis, secara aktivitas 
anak sebagai subyek bebas yang 
berkemauan, kemampuan, punya 
emosi serta mempunyai usaha untuk 
membangun diri sendiri. 
Menurut Hurlock (2013:81) 
Kegiatan dapat merangsang 
perkembangan motorik halus 
tersebut, di antaranya bermain puzzle, 
menyusun balok, memasukkan benda 
ke dalam lubang sesuai bentuknya, 
membuat garis, melipat kertas, dan 
lain-lain. 
Sedangkan Rumini dan Sundari 
(2014:170) Kemampuan motorik 
halus anak dapat merangsang 
perkembangan motorik halus 
tersebut, diantaranya kemampuan 
untuk menempelkan sesuatu di kertas, 
menyentuh jari, menutup dan 
membuka kancing, menaikkan dan 
menurunkan ritsleting. 
Kegiatan mewarnai merupakan 
kegiatan yang dapat merangsang 
(menstimulus) gerakan secara halus 
yang menarik bagi anak usia 5-6 
tahun. Hal tersebut sesuai dengan 
pendapat Muhammad (2009:11-12).  
Mewarnai merupakan kegiatan 
yang menyenangkan untuk anak.               
Menyenangkan yang dimaksud di sini 
terletak pada proses memilih warna 
yang digunakan untuk mewarnai 
bidang gambar kosong. Hal tersebut 
sesuai dengan pendapat Sumanto 
(2005, 65). 
Mewarnai adalah 
membubuhkan warna atau cat pada 
suatu gambar yang merupakan  suatu 
bentuk kegiatan kreativitas.  Dimana 
anak diajak  untuk memberikan satu 
atau beberapa goresan warna pada 
suatu bentuk atau pola gambar, 
sehingga terciptalah sebuah kreasi 
seni (2011, 7.0). 
Anak prasekolah juga senang 
berpartisipasi dalam aktivitas gerak 
ringan seperti menggambar, 
mewarnai, melukis, memotong dan 
menempel. Anak prasekolah disini 
termasuk anak kelompok B yaitu usia 
5-6 tahun yang seharusnya menyukai 
kegiatan mewarnai menggunakan 
bahan yang beraneka ragam. Kegiatan 
mewarnai gambar merupakan 
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kegiatan mewarnai yang dilakukan 
menggunakan berbagai macam media 
seperti krayon, spidol, pensil warna, 
dan pewarna makanan (Morrison, 
2012:221) 
Mewarnai gambar 
menggunakan cutton bud menjadi 
pilihan dalam kegiatan mewarnai 
gambar karena merupakan variasi 
kegiatan kegiatan yang dipadukan 
dengan pewarna makanan untuk 
menciptakan sebuah warna pada 
gambar agar terlihat menarik. Alat 
serta bahan yang digunakan ketika 
mewarnai gmbar menggunakan 
cutton bud adalah pewarna makanan 
dengan warna merah, biru, kuning, 
dan hijau,tempat untuk meletakkan 
pewarna       makanan yang sudah 
dicampur dengan air, cutton bud 
berukuran besar atau kecil serta pola 
gambar yang digunakan unuk 
mewarnai. ketika kegiatan mewarnai 
akan disediakan cutton bud pada tiap-
tiap warna yaitu setiap warna akan 
disediakan 5 cutton bud sehingga 
ketika kegiatan mewarnai 
menggunakan cutton bud dilakukan 
membutuhkan sebanyak 20 cutton 
bud.  
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan 
penelitian tindakan kelas yang 
dilakukan secara kolaborasi. 
Penelitian tindakan kelas adalah 
proses pengkajian masalah 
pembelajaran didalam kelas melalui 
refleksi diri dalam upaya untuk  
memecahkan masalah tersebut 
dengan cara melakukan tindakan 
yang terencana dalam situasi nyata 
serta menganalisis setiap pengaruh 
dari perlakuan tersebut. 
Pendapat tersebut sesuai 
pendapat yang disampaikan oleh 
kasbolah, bahwa peneliti tindakan 
kelas merupakan penelitian tindakan 
dalam bidang pendidikan yang 
dilaksanakan dalam kawasan kelas 
dengan tujuan untuk memperbaiki 
dan atau meningkatkan kualitas 
pembelajaran. 
Penelitian tindakan kelas secara 
kolaborasi dilaksanakan dengan kerja 
sama atau kolaborasi yang dilakukan 
antara peneliti dan guru kelas 
kelompok B di TK Aisyiyah 2 
Palembang. Pembelajaran  motorik 
halus melalui kegiatan             
mewarnai yang dilakukan 
disampaikan oleh guru dan peneliti 
secara bergantian. 
TEKNIK PENGUMPULAN 
DATA 
Teknik pengumpulan data 
merupakan cara yang digunakan oleh 
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peneliti   dalam mengumpulkan data 
penelitiannya. pengumpulan data 
yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah observasi dan dokumentasi. 
1. Observasi  
 Observasi merupakan pengamatan 
langsung terhadap sikap, perilaku 
dan aktivitas anak ketika kegiatan 
pembelajaran berlangsung yang 
dilaksanakan dengan 
mempersiapkan alat observasi, alat 
rekam data atau kriteria 
perkembangan sebagai acuan 
untuk mengumpulkan informasi 
yang ingin di ketahui. Berdasarkan 
beberapa pendapat yang telah di 
kemukakan sebelumnya observasi 
dapat membantu peneliti dalam 
mengumpulkan data dengan 
mempersiapkan lembar observasi 
sebagai alat bantu untuk 
mempermudah mengumpulkan 
data. Observasi yang dilakukan 
dengan melakukan pengamatan 
yaitu mengamati keterampilan 
jari-jemari , kelenturan 
pergelangan tangan serta 
kemampuan koordinasi mata dan 
tangan anak ketika 
berlangsungnya kegiatan 
mewarnai. 
2. Dokumentasi 
 Teknik dokumentasi di gunakan 
untuk mendokumentasikan, 
merekam serta menganalisis data 
baik data tertulis, gambar maupun 
elektronik yang bermanfaat 
sebagai alat bantu dalam 
pengumpulan RPPH (Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran 
Harian), foto hasil karya anak, 
foto-foto anak ketika kegiatan 
mewarnai berlangsung . sebagai 
alat bantu dalam pengumpulan 
data maka akan di gunakan foto 
dan video untuk mengamati 
keterampilan jari-jemari, 
kelenturan pergelangan tangan dan 
koordinasi mata dan tangan.   
PEMBAHASAN 
Penelitian tindakan yang 
dilakukan untuk meningkatkan 
kemampuan motorik halus anak 
melalui kegiatan mewarnai telah 
dilaksanakan di kelompok B Tk 
Aisyiyah 2 palembang selama 2 siklus 
menunjukkan adanya peningkatan 
serta keberhasilan. Berikut ini 
merupakan rata-rata presentase 
kemampuan motorik halus anak dari 
sebelum tindakan, pelaksanaan siklus 
I dan siklus II. 
 
 
 
 
 
         PERNIK Jurnal PAUD, VOL 2 NO.2 September  2019  
 
 
Tabel. Persentase Peningkatan Kemampuan Motorik Halus Anak Sebelum 
Tindakan Kelas, Sesudah Pelaksanaan Tindakan Siklus I dan Sesudah 
Pelaksanaan Tindakan Siklus II 
 
No Indikator 
Persentas
e (%)  
Sebelum 
Tindakan 
Persenta
se (%)  
Siklus I 
Persen
tase 
(%)  
Siklus 
II 
1. Memegang alat 
mewarnai  
64,58% 68,23% 
79.95
% 
2. Menggerakkan 
pergelangan 
tangan 
3. Mewarnai 
dengan rapi 
 
Berdasarkan tabel  di atas dapat 
diketahui adanya peningkatan dari 
data yang diperoleh sebelum tindakan 
dan sesudah dilakukan tindakan pada 
siklus I dan siklus II. Persentase 
kemampuan motorik halus anak 
kelompok B Tk Aisyiyah 2 
palembang sebelum tindakan sebesar 
64,58%, mengalami peningkatan 
pada pelaksanaan tindakan siklus I 
menjadi 68,23% dan peningkatan 
signifikan terjadi pada pelaksanaan 
tindakan siklus II menjadi 79,95%. 
 
  
 
 
  
 
  
 
Gambar. Diagram Rekapitulasi Kemampuan Motorik Halus anak Melalui Kegiatan 
Mewarnai. 
 
 
Berdasarkan gambar  di atas 
dapat dilihat bahwa kemampuan 
motorik halu anak mengalami 
peningkatan dari pra tindakan ke 
siklus I sampai siklus II. Berdasarkan 
analisis yang dilakukan oleh peneliti 
kemampuan motorik halus anak 
mengalami peningkatan setelah 
pelaksanaan kegiatan mewarnai 
gambar dilakukan menggunakan 
cotton bud dan pewarna makanan 
karena kegiatan mewarnai jarang 
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dilakukan di Tk Aisyiyah 2 
palembang sehingga menimbulkan 
antusiasme yang tinggi dari anak dan 
stimulasi yang diberikan kepada anak 
dapat dilakukan secara maksimal 
karena stimulasi motorik halus yang 
diberikan menggunakan beberapa 
variasi. 
Kegiatan mewarnai sangat tepat 
untuk mengembangkan kemampuan 
motorik halus anak kelompok B 
karena melalui kegiatan mewarnai 
anak belajar tentang kemampuan 
awal menulis yaitu dari kemampuan 
memegang alat mewarnai, 
menggerakkan pergelangan tangan 
dan koordinasi mata tangan yang 
sangat berguna untuk jenjang 
pendidikan selanjutnya. Oleh karena 
itu, menerapkan kegiatan mewarnai 
pada kelompok B sangat tepat. 
Hal tersebut sesuai dengan 
pendapat Pamadhi (2011:7.4) bahwa 
anak-anak sangat suka memberi 
warna melalui berbagai media baik 
sangat menggambar atau meletakkan 
warna saat mengisi bidang-bidang 
gambar yang harus diberi pewarna. 
Ketika anak-anak senang atau suka 
melakukan kegiatan maka tujuan 
pemberian stimulasi dapat maksimal 
tercapai. 
Kegiatan mewarnai yang 
dilaksanakan pada siklus I, 
menggunakan 3 alat mewarnai yang 
berbeda yaitu pelepah pisang,pelepah 
daun papaya, dan cotton bud hasilnya 
banyak anak yang mengalami 
kesulitan serta mengalami penurunan 
persentase dari pra tindakan. Kegiatan 
mewarnai pada siklus II dilakukan 
menggunakan 1 alat mewarnai saja 
yaitu cotton bud hasilnya kemampuan 
motorik halus anak dalam memegang 
alat mewarnai, menggerakkan 
pergelangan tangan, dan mewarnai 
secara rapi dapat berkembang sangat 
baik dan sesuai indikator keberhasilan 
yang telah ditetapkan. Oleh karena 
itu, kegiatan mewarnai yang 
dilakukan untuk anak kelompok B 
dengan usia 5-6 tahun belum bisa 
dilakukan dengan 3 alat mewarnai 
sekaligus, tetapi baru menggunakan 1 
alat mewarnai saja. 
Berikut ini merupakan analisis 
perkembangan motorik halus anak 
dari pra tindakan, pelaksanaan siklus 
I dan pelaksanaan siklus II. 
Kemampuan motorik halus anak 
ketika pra tindakan mencapai kriteria 
BSH., pada siklus I meningkat 
menjadi BSB dan pada siklus II tetap 
pada kriteria BSB ada sebanyak 2 
anak yaitu raisa dan syifa. Hal 
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tersebut menunjukkan bahwa ketika 
pra tindakan, kegiatan mewarnai 
dilakukan menggunakan krayon 
sehingga anak-anak sudah terbiasa 
dan mencapai kriteria BSH. Ketika 
siklus I kegiatan mewarnai dilakukan 
menggunakan pelepah pisang, 
pelepah daun papaya dan cotton bud, 
anak-anak bisa mencapai kriteria 
maksimal yaitu BSB. Begitu juga 
pada pelaksanaan kegiatan mewarnai 
pada siklus II yang menggunakan 
cotton bud anak-anak tetap mencapai 
kriteria BSB. Sesuai pernyataan 
tersebut maka kemampuan motorik 
halus anak dalam memegang alat 
mewarnai, menggerakkan 
pergelangan tangan dan mewarnai 
dengan rapi dapat berkembang 
maksimal setelah mendapatkan 
stimulasi yang bervariasi pada siklus 
I dan II. 
Kemampuan motorik halus 
anak ketika pra tindakan mencapai 
kriteria BSH, pada siklus I tetap pada 
kriteria BSH dan pada siklus II 
meningkat menjadi BSB  ada 
sebanyak 4 anak yaitu Almira, raisa, 
jihan, dan syifa. Pernyataan tersebut 
menunjukkan bahwa ketika 
pelaksanaan siklus I yaitu mewarnai 
menggunakan pelepah pisang, 
pelepah daun papaya, dan cotton bud 
anak-anak merasa kesulitan serta 
membutuhkan penyesuaian yang 
lebih lama ketika stimulasi motorik 
halus melalui kegiatan mewarnai 
dilakukan selain menggunakan 
krayon. Setelah pelaksanaan siklus II 
kegiatan mewarnai dilakukan 
menggunakan cotton bud saja. 
Kemampuan motorik halus anak 
dalam memegang alat mewarnai, 
menggerakkan pergelangan tangan 
dan mewarnai dengan rapi dapat 
berkembang maksimal menjadi BSB. 
Kemampuan motorik halus 
anak ketika pra tindakan sudah 
mencapai kriteria BSB, pada siklus I 
stabil pada kriteria BSB dan pada 
siklus II tetap stabil pada kriteria BSB 
ada sebanyak 5 anak yaitu aqillah, 
Fareez, alif, alya dan salsabila. 
Pernyataan tersebut menunjukkan 
bahwa kelima anak tersebut 
kemampuan motorik halusnya dalam 
memegang alat mewarnai, 
menggerakkan pergelangan tangan 
dan mewarnai dengan rapi dapat 
berkembang maksimal walaupun 
stimulasi yang diberikan 
menggunakan variasi kegiatan 
mewarnai yang berbeda. Jadi 
perkembangan kelima anak tersebut 
masuk dalam kategori sangat baik. 
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Terdapat 1 anak yaitu yuda 
yang kemampuan motorik halusnya 
ketika pra tindakan berada pada 
kriteria MB, ketika pelaksanaan 
siklus I juga masih pada kriteria MB 
tetapi pada pelaksanaan siklus II 
meningkat menjadi BSB. Sesuai 
pernyataan tersebut berarti ketika 
kegiatan mewarnai menggunakan 
krayon dilakukan kemampuan yang 
ditunjukkan yuda kurang maksimal, 
begitu juga ketika pelaksanaan 
kegiatan mewarnai menggunakan 
pelepah pisang, pelepah daun papaya 
dan cotton bud pada siklus I yuda 
masih memerlukan penyesuaian 
karena kegiatan mewarnai tersebut 
termasuk hal yang baru dan ketika 
pelaksanaan siklus II kegiatan 
mewarnai dilakukan menggunakan 
cotton bud kemampuan motorik halus 
yuda dalam memegang alat 
mewarnai, menggerakkan 
pergelangan tangan dan mewarnai 
dengan rapi dapat berkembang 
maksimal karena sudah mulai terbiasa 
dengan kegiatan mewarnai yang 
dilakukan. 
Kemampuan motorik halus 
faranisa ketika pra tindakan berada 
pada kriteria BSB tetapi pada siklus I 
mengalami penurunan menjadi BSH 
tetapi pada pelaksanaan siklus II 
dapat kembali mencapai kriteria BSB. 
Hal tersebut disebabkan karena 
kemampuan motorik halus anak 
dalam memegang alat mewarnai, 
menggerakkan pergelangan tangan 
dan mewarnai dengan rapi ketika 
menggunakan krayon dan alat 
berbeda memerlukan penyesuaian 
sehingga pada pelaksanaan siklus I 
ketika kegiatan mewarnai dilakukan 
menggunakan pelepah pisang, 
pelepah daun papaya dan cotton bud, 
kemampuan motorik halus anak 
mengalami penurunan dan 
mengalami peningkatan kembali 
ketika pelaksanaan siklus II kegiatan 
mewarnai dilakukan menggunakan 
cotton bud saja. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa kemampuan 
faranisa dalam menerima hal yang 
baru memerlukan waktu yang lebih 
lama, tetapi ketika fokus pada 1 
kegiatan yang sama faranisa cepat 
untuk menerima stimulasi yang 
diberikan. 
Kemampuan motorik halus 
Zabir, Mico, dan alysa selama pra 
tindakan sampai pelaksanaan siklus I 
dan II berada pada kriteria BSH. 
Walaupun selama pra tindakan 
sampai pelaksanaan siklus II 
mengalami peningkatan persentase. 
Hal ini disebabkan karena zabir 
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umurnya masih kurang dibandingkan 
dengan teman-teman yang lain 
sehingga perkembangannya juga 
berbeda. Sedangkan mico dan alysa 
ketika pelaksanaan siklus II tidak 
berangkat 1 kali sehingga stimulasi 
yang diberikan kepada mico dan alysa 
berbeda dengan teman-teman yang 
lain dan berdampak pada kemampuan 
motorik halusnya. Selain itu, mico 
dan alysa ketika berangkat sebelum 
kegiatan mewarnai dimulai sempat 
bertengkar dan salah satu menangis 
sehingga berdampak pada kegiatan 
mewarnai yang akan dilaksanakan 
menjadi tidak berkonsentrasi. 
Berdasarkan pernyataan di atas 
dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan motorik halus setiap 
anak untuk mencapai kemampuan 
motorik halus yang maksimal dengan 
kriteria Berkembang Sangat Baik 
(BSB) berbeda-beda sesuai dengan 
tahap perkembangannya sehingga 
pada hasil pengamatan yang 
dilakukan pada pra tindakan, siklus I 
dan siklus II setiap hasil yang dicapai 
oleh anak juga berbeda-beda. Hal 
tersebut sesuai dengan teori 
perkembangan anak Sumantri (2005: 
148) yang menyatakan bahwa 
perkembangan dan pembelajaran 
memperhatikan perbedaan individual 
setiap anak yang berbeda-beda. Oleh 
karena itu tidak adil apabila 
menyamakan kemampuan anak 
dalam menerima stimulasi yang 
diberikan. 
Indikator keberhasilan yang 
tercapai serta peningkatan persentase 
yang terjadi dari sebelum tindakan ke 
siklus I dan dilanjutkan pada siklus II 
dikarenakan kegiatan mewarnai 
dilakukan selama 6 kali pertemuan 
dimulai dari kegiatan mewarnai yang 
mudah ke sulit. Selain itu, kegiatan 
mewarnai dilaksanakan secara 
berulang-ulang untuk mencapai hasil 
yang maksimal dan disesuaikan 
dengan perkembangan anak. Hal 
tersebut sesuai pendapat Dirjen 
Manajemen Pendidikan Dasar dan 
Menengah (2007: 11) yang 
menyatakan bahwa pengembangan 
motorik halus dilakukan secara 
bertahap serta berulang-ulang sesuai 
kemampuan anak. 
Keterbatasan Peneliti 
Penelitian tindakan kelas yang 
dilakukan untuk meningkatkan 
kemampuan motorik halus melalui 
kegitan mewarnai dilaksanakan 
dengan subjek peneliti sebanyak 16 
anak, sehingga guru dan peneliti 
mengalami kesulitan dalam 
melakukan penilaian terhadap 
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kemampuan motorik halus. Selain itu, 
kesulitan juga dialami ketika 
mengkondisikan anak untuk 
berkonsentrasi. 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian 
dan pembahasan, naka peneliti 
menarik kesimpulan bahwa kegiatan 
mewarnai dapat meningkatkan 
kemampuan motorik halus anak 
kelompok B Tk Aisyiyah 2 
Palembang. Peningkatan tersebut 
dapat dilihat dari adanya peningkatan 
persentase dari sebelum tindakan dan 
setelah pelaksanaan tindakan pada 
siklus I dan siklus II. Pelaksanaan 
tindakan pada siklus I  menggunakan 
3 alat mewarnai yang berbeda yaitu 
pelepah pisang, daun papaya dan 
cotton bud sehingga anak-anak 
merasa kesulitan karena 3 stimulasi 
diberikan sekaligus sehingga 
peningkatan persentase yang 
ditunjukkan dari pra tindakan ke 
siklus I sebesar 3,65% 
kemudianpeningkatan persentase 
yang cukup signifikan ditunjukkan 
pada pelaksanaan siklus II menjadi 
11,72% dikarenakan kegiatan 
mewarnai dilakukan menggunakan 1 
alat             mewarnai saja yaitu cotton 
bud, sehingga stimulasi yang 
diberikan kepada anak bisa tuntas dan 
anak tidak mengalami kesulitan. 
Keberhasilan tersebut tidak 
terlepas dari langkah-langkah 
pembelajaran motorik halus melalui 
kegiatan mewarnai yang dilakukan 
ketika pelaksanaan Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK) di kelompok B 
Tk Aisyiyah 2 Palembang yaitu: (1) 
satu kelas dibagi menjadi 3 kelompok 
yang terdiri dari 4-5 anak (2) Tiap 
kelompok mendapatkan 4-5 macam 
pewarna yang sudah diletakkan pada 
wadah (3) guru memberikan contoh 
kegiatan mewarnai yang akan 
dilakukan (4) menyampaikan aturan 
yang telah disepakati selama kegiatan 
mewarnai dilakukan dan (5) gambar 
yang diwarnai disesuaikan dengan 
tema yang sedang berlangsung di Tk. 
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